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SUMMARY 

FADJRI RACHMAN. Correlation Of Dry Matter Digestibility And Crude Fiber 

Content Of Blood Meal With Absorbance Of Fermented Rice Bran And Palm Oil 

Frond (Guided by Mrs. Dr. AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P.).  

 

 The study aimed at understanding the correlation between dry matter 

digestibility and crude fiber content of blood meal with absorbance of palm oil 

frond and rice bran fermented using Bacillus amyloliquefaciens bacteria and 

Lactobacillus plantarum bacteria in vitro. This study was conducted from October 

to November 2021 at the Animal Nutrition and Feeding Laboratory, Animal 

Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and 

Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this 

study is an experimental method with 4 treatments and 3 replications. Each 

treatment was given 60% king grass, namely: P0 (40% blood meal), P1 (40% blood 

meal with absorbant palm oil frond fermented using Bacillus amyloliquefaciens  

bacteria), P2 (40% blood meal with absorbant palm oil frond fermented using 

bacteria Lactobacillus plantarum), P3 (40% blood meal with absorbent rice bran 

fermented using bacteria Bacillus amyloliquefaciens), and P4 (40% blood meal with 

absorbent rice bran fermented using Lactobacillus plantarum bacteria). The results 

of research showed that the treatment of blood meal absorbant fermentation 

technology gives a noticeable influence (P<0.05) on the digestibility of dry 

materials and coarse fiber content. Based on the results of the correlation analysis, 

it was obtained that there is a negative correlation between the digestibility of dry 

materials and the content of coarse fiber with a correlation coefficient value of -

0.192 and a determination efficiency value of 0.037, the effect of coarse fiber 

content on the digestibility of dry materials is 3.7%. The conclusion of the study is 

that the content of coarse fiber has an influence on the digestibility of dry materials, 

the higher the content of coarse fiber in the feed, the lower the digestibility of dry 

materials. 

  

Keywords:  Blood meal, palm oil frond, rice bran, Bacillus amyloliquefaciens, 

Lactobacillus plantarum. 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

FADJRI RACHMAN. Korelasi Kecernaan Bahan Kering dan Kandungan Serat 

Kasar Tepung Darah Dengan Absorban Dedak Padi dan Pelepah Sawit Yang 

Difermentasi (Dibimbing oleh Ibu Dr. AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P.). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi kecernaan bahan kering 

dengan kandungan serat kasar tepung darah dengan absorban pelepah sawit dan 

dedak padi yang difermentasi menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens  

dan bakteri Lactobacillus plantarum secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2021 di Laboratorium Nutrisi 

dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi Dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu metode eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Masing-masing perlakuan diberi 60% rumput raja, yaitu : P0 (40% Tepung darah), 

P1 (40% Tepung darah dengan absorban pelepah sawit yang difermentasi 

menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens), P2 (40% Tepung darah dengan 

absorban pelepah sawit yang difermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus 

plantarum), P3 (40% Tepung darah dengan absorban dedak padi yang difermentasi 

menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens), dan P4 (40% Tepung darah 

dengan absorban dedak padi yang difermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus 

plantarum). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan teknologi fermentasi 

absorban tepung darah memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

kecernaan bahan kering dan kandungan serat kasar. Berdasarkan hasil analisa 

korelasi diperoleh bahwa terdapat korelasi negatif antara kecernaan bahan kering 

dan kandungan serat kasar dengan nilai koefisien korelasi yaitu -0,192 dan nilai 

koefisien determinasi yaitu 0,037, sehingga pengaruh kandungan serat kasar 

terhadap kecernaan bahan kering adalah 3,7%. Kesimpulan penelitian adalah 

kandungan serat kasar memberi pengaruh terhadap kecernaan bahan kering, 

semakin tinggi kandungan serat kasar pada pakan maka akan semakin rendah 

kecernaan bahan kering.   

 

Kata Kunci: Tepung darah, pelepah sawit, dedak padi, Bacillus amyloliquefaciens, 

Lactobacillus plantarum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Darah sapi merupakan limbah hasil ikutan ternak yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan alternatif yaitu sebagai tepung darah, karena memiliki potensi 

sebagai sumber protein bagi ternak. Nilai protein kasar tepung darah cukup tinggi 

sebesar 79,3% dan nilai serat kasar sebesar 0,31% (Ramadhan  et al., 2021). Tepung 

darah memiliki kandungan asam amino esensial yang cukup baik, dengan 

kandungan metionin 1,0%, arginin 2,35%, lisin 6,9%, sistein 1,4%, leusin 10,3%, 

namun rendah kandungan isoleusinnya sebesar 0,8% (Kurniasih, 2011; Ramadhan 

et al., 2016). Tepung darah sebagai pakan ternak alternatif memiliki kekurangan 

yaitu rendahnya tingkat kecernaan. Tepung darah yang dipanaskan dalam suhu 

yang tinggi dapat merusak nutrisi yang terkandung dalam darah tersebut (Oktavia, 

2007), sehingga perlu cara pengolahan lain, salah satunya menggunakan metode 

penyerapan dan fermentasi.  

 Menurut Ramadhan et al. (2015) metode penyerapan lebih baik dibandingkan 

dengan metode pengeringan, pengolahan tepung darah dengan cara penyerapan 

dapat mempercepat proses pengeringan dan tidak merusak kandungan nutrisi yang 

ada pada darah. Makinde dan Sonaiya (2010) menjelaskan pengolahan tepung darah 

dengan metode pengeringan dibawah sinar matahari memakan waktu 4-5 hari. 

Metode penyerapan darah memerlukan media sebagai absorbansinya, limbah 

pertanian dapat dimanfaatkan sebagai absorban seperti dedak padi dan pelepah 

sawit, karena kandungan serat kasar tinggi sehingga memiliki luas permukaan yang 

dapat mempercepat proses penyerapan atau pengeringan dan memiliki kandungan 

nutrisi yang cukup tinggi. Kandungan protein kasar dedak padi 7,6%-10,93% dan 

serat kasar 12,59-15,07% (Tilman et al., 2005; Wibawa et al., 2015). Kandungan 

protein kasar pelepah sawit yaitu 5,3% dan serat kasar 31,09% (Imsya et al., 2013). 

Selain proses penyerapan maka efisiensi penggunaan tepung darah sebagai bahan 

pakan juga dapat dengan proses fermentasi. Tingkat kecernaan tepung darah yang 

sangat rendah dapat ditingkatkan dengan proses fermentasi menggunakan inokulan 

Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum. Fermentasi dengan 

penambahan bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum ini 
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dilakukan agar mampu meningkatkan kandungan nutrisi dan meningkatkan 

kecernaan tepung darah dengan absorban dedak padi dan pelepah sawit. Menurut 

Wizna et al. (2014) fermentprppoasi campuran dedak padi dan darah fermentasi 

menggunakan Bacillus amyloliquefaciens yang terbaik pada dosis 3% selama 3 hari 

dan dapat menurunkan kandungan serat kasar dari 11,27% menjadi 7,93% dengan 

presentase penurunan sebesar 29,64%. Menurut Permana et al. (2015) menjelaskan 

tingkat kecernaan berkaitan dengan kandungan nutrisi pakan dan pengaruh terbesar 

adalah kandungan serat kasar dalam pakan. Bakteri Lactobacillus plantarum adalah 

salah satu bakteri asam laktat. Menurut Zakariah et al. (2016) menyatakan inokulasi 

campuran Lactobacillus plantarum pada pakan silase berpengaruh terhadap 

kecernaan bahan kering dan laju degadasi pakan serta degadasi rumen. Sampai saat 

ini belum ada penelitian yang mengkaji tentang kecernaan bahan kering dari tepung 

darah dengan absorban dedak padi dan pelepah sawit yang dikorelasikan dengan 

kandungan serat kasar yang diuji secara in vitro.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

korelasi kecernaan bahan kering dan kandungan serat kasar tepung darah dengan 

absorban pelepah sawit dan dedak padi yang difermentasi menggunakan bakteri 

Bacillus amyloliquefaciens  dan bakteri Lactobacillus plantarum secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meengetahui korelasi kecernaan bahan 

kering dengan kandungan serat kasar tepung darah dengan absorban pelepah sawit 

dan dedak padi yang difermentasi menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens 

dan bakteri Lactobacillus plantarum secara in vitro. 

` 

1.3. Hipotesis 

 Terdapat korelasi antara kecernaan bahan kering dengan kandungan serat 

kasar tepung darah dengan absorban pelepah sawit dan dedak padi yang 

difermentasi menggunakan Bacillus amyloliquefaciens dan bakteri Lactobacillus 

plantarum secara in vitro. 
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